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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pembelajaran berbasis teknologi 

sebagai penguatan literasi digital peserta didik kelas V SD Supriyadi Semarang. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini adalah peneliti itu sendiri 

sebagai human instrument. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguatan literasi digital 

peserta didik kelas V SD Supriyadi dilakukan melalui penggunaan buku ajar dan LKPD 

terintegrasi teknologi, penggunaan smartphone dalam pembelajaran, penugasan membuat 

konten kreatif, serta mengubah pola pikir peserta didik yang tidak lagi hanya menonton 

konten orang lain akan tetapi membuat konten sendiri. Diperlukan peran kolaboratif antara 

pihak sekolah dan orang tua agar penguatan literasi digital bagi peserta didik dapat optimal. 

Kata Kunci: Literasi Digital; Pembelajaran; Teknologi 

PENDAHULUAN 

Rahayu et al. (Nurwidiyanti & Sari, 2022) menjelaskan tuntutan 

pembelajaran abad 21 diantaranya adalah menerapkan teknologi sebagai media 

pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan belajar peserta 

didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran abad 21 

merupakan pembelajaran yang memadukan kemampuan kognitif, afektif, 

psikomotorik dan penggunaan teknologi. Dengan adanya penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran, kemampuan literasi digital menjadi salah satu hal yang perlu 

dimiliki oleh peserta didik untuk dapat berpartisipasi dalam dunia modern.  

Literasi digital sama pentingnya dengan kemampuan membaca, menulis, 

berhitung, dan disiplin ilmu yang lain. Paul Gilster (Nasrullah et al., 2017) 

mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan memahami dan menggunakan 

berbagai bentuk informasi dari berbagai sumber yang diakses melalui perangkat 

komputer. Literasi digital juga didefinisikan sebagai kemampuan menerapkan 

keterampilan fungsional pada perangkat digital untuk menemukan dan memilih 
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informasi, berkolaborasi dengan orang lain, berkomunikasi secara efektif, berpikir 

kritis dan kreatif (Purwanti et al., 2022). 

Saat ini banyak peserta didik yang sudah mahir dalam mengoperasikan 

perangkat digital, akan tetapi kurang memahami dalam mengelola untuk hal-hal 

yang positif. Oleh sebab itu, perlu adanya peran pendidik sebagai penunjang 

pemahaman peserta didik agar dapat menggunakan perangkat digital sebagai sarana 

mendapatkan wawasan, keterampilan, dan sikap yang lebih baik. Pakar teknologi 

informasi UNAIR, Sugihartati, mengemukakan bahwa sebagaian besar masyarakat 

terutama anak muda lumayan menguasai teknologi digital, namun untuk keahlian 

mencerna informasi secara kritis harus lebih banyak belajar (Rahmawati et al., 

2023). Dengan begitu, perlu adanya penguatan literasi digital bagi masyarakat. 

Salah satu upaya gerakan literasi digital yaitu dengan memperkenalkan 

kegiatan literasi digital kepada peserta didik di sekolah. Berdasarkan hasil 

observasi, SD Supriyadi Semarang merupakan salah satu sekolah yang telah 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran sebagai upaya penguatan literasi 

digital bagi peserta didik. Peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk 

mengetahui apa saja yang menjadi sarana prasarana serta bagaimana implementasi 

pembelajaran berbasis teknologi sebagai penguatan literasi digital peserta didik 

kelas V SD Supriyadi Semarang. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan bagi sekolah-sekolah yang akan mengimplementasikan 

pembelajaran berbasis teknologi sebagai upaya penguatan literasi digital. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Supriyadi yang terletak di Jl Supriyadi No 

7-11, Kalicari, Kec. Pedurungan, Kota Semarang. Waktu pelaksanaan penelitian 

pada bulan Januari-Februari 2024. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas V SD 

Supriyadi. Objek dalam penelitian ini yaitu pembelajaran berbasis teknologi 

sebagai penguatan literasi digital peserta didik kelas V di SD Supriyadi. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Instrumen penelitian ini adalah 

peneliti itu sendiri sebagai human instrument yang berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan, mengumpulkan data, menganalisis dan menafsirkan 

data, serta membuat kesimpulan hasil penelitian (Pratama et al., 2023). 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi pembelajaran 

berbasis teknologi di kelas V SD Supriyadi. Kemudian, peneliti melakukan 

wawancara dengan guru kelas untuk mengetahui apa saja yang menjadi sarana 

prasarana serta bagaimana implementasi pembelajaran berbasis teknologi sebagai 

penguatan literasi digital peserta didik kelas V SD Supriyadi. Adapun studi 

dokumentasi diperlukan untuk mendukung data-data yang diperoleh melalui 

catatan-catatan serta gambar dokumentasi terkait topik penelitian. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis untuk dideskripsikan sebagai paparan temuan 

penelitian. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

SD Supriyadi Semarang merupakan salah satu sekolah dasar yang telah 

menerapkan TIK dalam penyelenggaraan pendidikan. Penerapan TIK di SD 

Supriyadi berlangsung pada saat mata pelajaran komputer dan mata pelajaran lain, 

kegiatan ekstrakurikuler TIKI, serta kegiatan lain seperti outing class maupun gelar 

karya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Untuk dapat 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi, diperlukan sarana dan 

prasarana yang mendukung. SD Supriyadi mempunyai sebuah lab komputer yang 

biasa digunakan saat mata pelajaran komputer dan ekstrakurikuler TIKI. Setiap 

kelas di SD Supriyadi sudah dilengkapi dengan smart TV. Selain itu juga terdapat 

Wi-Fi yang dapat mendukung implementasi pembelajaran berbasis teknologi secara 

optimal. 

Implementasi pembelajaran berbasis teknologi sebagai penguatan literasi 

digital peserta didik kelas V SD Supriyadi dilakukan melalui: Pertama, penggunaan 

buku ajar dan LKPD terintegrasi teknologi. Terdapat kode QR pada buku ajar dan 

LKPD yang digunakan. Peserta didik dapat meng-scan kode QR tersebut 

menggunakan smartphone sehingga akan diarahkan ke media digital berisi materi 

maupun informasi atau permasalahan yang perlu didiskusikan. Kedua, peserta didik 

diperbolehkan membawa smartphone ke sekolah dengan kesepakatan hanya boleh 

digunakan ketika diizinkan oleh guru saat kegiatan pembelajaran. Peserta didik 

menggunakan smartphone untuk mencari informasi dan menambah wawasan, 
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misalnya pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia materi singkatan dan akronim, 

peserta didik menggunakan KBBI online. Ketiga, memberi penugasan untuk 

membuat konten kreatif dan mengunggahnya ke akun media sosial. Contohnya 

pada kegiatan field trip ke Maerakaca, peserta didik kelas V diberikan penugasan 

secara berkelompok untuk membuat mini vlog, kemudian menggunggah hasilnya 

ke youtube. Keempat, mengubah pola pikir peserta didik yang tidak lagi hanya 

menonton konten orang lain tetapi membuat konten sendiri. Melalui ekstrakurikuler 

TIKI, peserta didik diajarkan untuk mengasah kreativitas mereka. Peserta didik 

dilatih membuat konten islami berupa video animasi sederhana yang dapat 

digunakan sebagai media berbagi ilmu. Adapun pada kegiatan gelar karya P5, salah 

satu kegiatannya yaitu market day. Peserta didik menyiapkan segala sesuatunya 

secara mandiri, mereka membuat poster/pamflet menggunakan canva untuk 

dipajang saat gelar karya serta mempromosikan dagangan mereka kepada peserta 

didik kelas lain melalui media sosial.  

 

Salah satu faktor pentingnya literasi digital bagi peserta didik adalah akses 

informasi saat ini yang tidak terbatas, mudah, cepat, dan akurat (Muhria et al., 

2022). Literasi digital dapat memudahkan guru dan peserta didik untuk dapat 

menggunakan dan membuat informasi secara cerdas melalui media digital selama 

proses pembelajaran dan kegiatan di sekolah (Purnama et al., 2021). Selain itu, 

literasi digital juga dibutuhkan untuk mengetahui perkembangan dunia dan 

 

Gambar 1. LKPD terintegrasi 

teknologi 
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membuat seseorang menjadi lebih bijaksana dalam memahami semua masalah atau 

informasi yang ditemukan (Balan et al., 2019). Terdapat tiga komponen literasi 

digital yaitu, kemampuan dalam mengoperasikan teknologi digital, memaknai atau 

menilai informasi yang diperoleh dari sumber digital, serta mengomunikasikan 

informasi dan pengetahuan dengan penuh rasa tanggung jawab (Ahsani et al., 

2021). SD Supriyadi telah berupaya melakukan penguatan ketiga komponen literasi 

digital tersebut, peserta didik kelas V difasilitasi untuk mampu mengoperasikan 

smartphone dengan meng-scan kode QR yang ada pada buku ajar maupun LKPD. 

Mereka mencari informasi yang ingin diketahui serta menganalisis dan mencari 

solusi dari permasalahan yang ada. Mereka juga mengomunikasikan informasi dan 

pengetahuan yang dimiliki dengan membuat konten yang dibagikan di media sosial, 

seperti mini vlog saat kegiatan field trip di Maerakaca dan video animasi sederhana 

berisi konten islami. 

Strategi penguatan literasi digital di sekolah dapat dilakukan melalui 

beberapa cara, seperti pelatihan pembuatan dan penggunaan media digital bagi 

guru, memperbanyak bahan bacaan digital, penyediaan komputer dan akses 

internet, serta penyediaan informasi melalui media digital (Rizaldi et al., 2020). Hal 

tersebut telah dibuktikan oleh beberapa penelitian. Penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan flipbook memberikan dampak positif, peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar baru dapat mengoperasikan smartphone yang dimiliki untuk 

mengakses materi pembelajaran (Hafidhi et al., 2024). Pemanfaatan teknologi 

sebagai media pembelajaran di SD kelas tinggi berpengaruh terhadap paradigma 

pembelajaran, meningkatkan motivasi, hasil belajar, dan literasi digital peserta 

didik (Heryani et al., 2022).  

Penerapan literasi digital bagi peserta didik sekolah dasar membutuhkan 

peran kolaboratif antara guru, kepala sekolah, dan orang tua untuk mengawasi 

peserta didik guna mencegah hal-hal yang tidak diinginkan (Pramudyani, 2020). 

Selain itu, peran orang tua dalam mendampingi dan mengarahkan peserta didik 

untuk belajar di rumah juga cukup efektif dalam mengatasi kesulita belajar peserta 

didik (Akhyar et al., 2021). Literasi media dan informasi bagi peserta didik sekolah 

dasar harus melibatkan topik yang mereka minati dan berhubungan dengan 
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lingkungan sekitar mereka. Dengan demikian, literasi digital dapat dimaksimalkan 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Video, stop motion, dan media sosial 

adalah media literasi digital yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran bagi 

peserta didik sekolah dasar karena lebih interaktif dan kolaboratif (Kailani et al., 

2021). 

KESIMPULAN 

 Untuk dapat mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi guna 

penguatan literasi digital, diperlukan sarana dan prasarana yang mendukung. 

Penguatan literasi digital peserta didik kelas V SD Supriyadi dilakukan melalui 

penggunaan buku ajar dan LKPD terintegrasi teknologi, penggunaan smartphone 

dalam pembelajaran, penugasan membuat konten kreatif, serta mengubah pola pikir 

peserta didik yang tidak lagi hanya menonton konten orang lain akan tetapi 

membuat konten sendiri. Diperlukan peran kolaboratif antara pihak sekolah dan 

orang tua agar penguatan literasi digital bagi peserta didik dapat optimal. 
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